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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, umur
perusahaan dan leverage terhadap kinerja keuangan
perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2024.
Kinerja keuangan diukur menggunakan indikator
Return on Assets (ROA) sebagai proksi profitabilitas.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Sampel dipilih 19 perusahaan,
menggunakan teknik purposive sampling dengan
total 76 data. Data diperoleh dari laporan keuangan
tahunan masing-masing perusahaan yang tersedia di
situs resmi BEI. Analisis data menggunakan uji
kecocokan model, uji asumsi klasik, , regresi data
panel, uji hipotesis, uji determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara partial ukuran
Perusahaan, umur Perusahaan, dan leverage tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan kinerja keuangan. Secara simultan
ukuran Perusahaan, umur Perusahaan, dan leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan kinerja keuangan Nilai koefisien
determinasi 10 % variabel independen
mempengaruhi variabel dependen, termasuk kategori
lemah.
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PENDAHULUAN
Pengelolaan perusahaan dimaksudkan untuk mengoptimalkan kemakmuran pemiliknya.

Tujuan ini dapat diwujudkan dengan memaksimalkan nilai perusahaan dengan asumsi bahwa pemilik
perusahaan atau pemegang saham akan mendapatkan profit. Perkembangan perusahaan menuju pada
tingkatan yang lebih besar mendorong adanya suatu strategi pengelolaan perusahaan yang baru
dimana para pemilik perusahaan harus berani mengambil langkah untuk menyerahkan pengelolaan
perusahaannya kepada pihak atau personal yang lebih ahli dan profesional, yang sering disebut agent
atau manajemen. Manajemen diharapkan mampu mengambil tindakan atau keputusan yang tepat agar
perusahaan tetap survive dengan laba tinggi dan kinerja keuangan perusahaan akan dipandang baik
oleh para calon investor

Kinerja keuangan ini dapat diukur dengan beberapa variable yang dapat menggambarkan
kemampuan perusahaan tersebut dalam segi keuangannya. Perusahaan dengan kinerja keuangan
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yang baik akan menghasilkan laba yang maksimal sehingga memiliki tingkat pengembalian investasi
yang tinggi. Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas.
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang biasa dipakai untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan memanfaatkan semua
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan.. Terdapat berbagai macam rasio profitabilitas.
(Apridasari et al., 2024) Dalam penelitian ini, rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return on
Asset (ROA). ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya
dalam mendapatkan laba. Rasio ini membandingkan antara tingkat laba dan aktiva yang digunakan
untuk mendapatkan laba tersebut

Ukuran perusahaan adalah kondisi suatu perusahaan dapat ditentukan oleh total aset,
penjualan, rata-rata total penjualan , dan rata -rata total aset (Zahwa & Soedaryono, 2023)
Perusahaan besar yang telah go public memiliki akses yang lebih luas di pasar modal atau perbankan
untuk membiayai investasi demi meningkatkan keuntungan. Perusahaan yang tergolong besar
biasanya memiliki sumber daya yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil
(Rosalia et al., 2024)

Usia perusahaan mencermikan perusahaan tetap survive dan menjadi bukti bahwa perusahaan
mampu bersaing dan dapat mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian. Siklus
hidup perusahaan secara eksplisit mempunyai tujuan jangka panjang menghasilkan keuntungan
finansial yang meningkatkan kinerja perusahaan (Rosalia et al., 2024) Semakin bertambah usia
perusahaan maka akan menambah pengalaman perusahaan menjadikan pengelolaan manajemen akan
lebih efektif dan efesien sehingga tingkat kinerja perusahaan dapat meningkat. Perusahaan yang
memiliki usia yang lebih tua cenderung lebih terampil dalam pengumpulan, pemprosesan dan
menghasilkan informasi (Wardoyo et al., 2023) Ketika diperlukan, karena perusahaan telah
memperoleh pengalaman yang cukup mengenai berbagai masalah yang berkaitan dengan pengolahan
informasi dan cara mengatasinya, yang berpengaruh terhadap kinerja perusahaan (Amalia, 2021)

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu leverage. Leverage adalah rasio utang
yang digunakan perusahaan dengan biaya tetap untuk memaksimalkan keuntungan. Leverage
keuangan menunjukkan jumlah penggunaan dana yang digunakan pihak manajemen untuk
kepentingan biaya operasional perusahaan yang dibiayai oleh hutang (debt) Leverage menjadi tolak
ukur bagaimana sebuah perusahaan mampu menangani hutang jangka pendeknya sebagai sumber
pendanaanya (Rofina Nofianti, Ratnawati, 2023) Setiap hutang akan menimbulkan beban, semakin
besar pinjaman maka semakin besar pula beban bunga yang harus dibayarkan Upaya penangan dapat
dijadikan alat ukur untuk melihat kinerja Perusahaan. Maka perusahaan harus memperhatikan porsi
pemakaian Leverage untuk menekan beban bunga yang akan ditanggung Perusahaan. (Datun &
Indrati, 2022)

Penelitian terdahulu menunjukkan ketidakkonsistenan antara teori dengan data yang
diperoleh. Adanya research gap juga melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian yang dilakukan
(Wardoyo et al., 2023) memperlihatkan bahwa ukuran perusahaan dan Leverage tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sementara Hasil penelitian (Datun & Indrati, 2022)
menunjukan bahwa ukuran perusahaan, umur perusahaan berpengaruh positif pada kinerja
perusahaan. Penelitian (Amalia, 2021)menyebutkan bahwa terdapat pengaruh ukuran perusahaan,
leverage terhadap kinerja keuangan. Dilakukannya penelitian ini adalah untuk membuktikan
penelitian terdahulu, dengan sektor perusahaan berbeda dan menggunakan kebaruan data,
dengan judul Pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan sektor transportasi di Bursaa Efek Indonesia.
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LANDASAN TEORI
Kinerja keuangan
Menurut Darmadi,dalam (Dewanti, 2022)“Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi yang telah
dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara
efektif selama periode tertentu”. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan atau menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Variabel kinerja keuangan dalam penelitian ini diukur
dengan ROA (Return on asset) dengan rumus sebagai berikut:

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya perusahaan, baik dari segi jumlah aktiva maupun dari
segi tingkat penjualan, akan sangat mempengaruhi besarnya modal kerja (Triva manik, Dios Putra,
Tashadi Tarmiji, 2025) ukuran perusahaan dapat dilihat dari bidang bisnis yang sedang
dioperasikan, ukuran perusahaan dapat ditentukan dengan total aset dan tingkat rata-rata
penjualan. Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut:

Umur Perusahaan
Umur perusahaan merupakan waktu atau seberapa lama perusahaan tersebut terdaftar di BEI yang
dihitung sejak tahun perusahaan tersebut didirikan hingga perusahaan tersebut dijadikan sampel
dalam penelitian ini (Rosalia et al., 2024) “Listing age mencerminkan pengalaman perusahaan
dalam beroperasi di pasar publi, yang dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap stabilitas
dan kinerja perusahaan (Rosa Amelia & Rinny Meidiyustiani, 2024) Variabel umur perusahaan
dalam penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut:

Leverage
Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai
oleh hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
aktivanya (Zahwa & Soedaryono, 2023) Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya, besarnya jumlah
hutang yang digunakan perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan
dengan menggunakan modal sendiri” (Kasmir, 2017) dalam (Fitriyah & Syaiful, 2024) Variabel
leverage dalam penelitian ini diukur dengan rumus sebagai berikut:

Hipotesis Penelitian
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Gambar 1. Model Penelitian
Berdasarkan model penelitian di atas, hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut::
H01= Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

Perusahaan sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia
Ha1 = Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

Perusahaan sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia
H02 = Umur Perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

Perusahaan sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia
Ha2 = Umur Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan

Perusahaan sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia
H03 = Leverage tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan

sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia
Ha3 = Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan sektor

transportasi di Bursa Efek Indonesia
H04 = Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, dan Leverage tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja keuangan Perusahaan sektor transportasi di Bursa Efek
Indonesia

Ha4 = Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, dan Leverage berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan Perusahaan sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian penjelasan

(eksplanatory research).(Karimuddin et al., 2022). Penelitian eksplanatory research bermaksud
untuk menguji hipotesa antara variabel- variabel penelitian sehingga diketahui pengaruh antara
variabel-variabel yang diteliti, yaitu antara variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantatif statistik yang
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Hartanty et al.,
2024) Dalam penelitian ini, dilakukan analisis untuk menentukan apakah terdapat pengaruh
antara variabel Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Leverage, terhadap Kinerja Keuangan.
Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi dan studi kepustakaan dalam bentuk rasio
keuangan, jenis data sekunder berupa laporan keuangan Perusahaan sektor transportasi yang
terdaftar di BEJ periode 2021-2024, dalam penelitian ini diperoleh dari idx.co.id. Sampel
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ditetapkan 19 perusahaan, menggunakan teknik purposive sampling dengan total 76 data Analisis
data dalam penelitian ini memanfaatkan Eviews 12 sebagai alat olah data Metode analisis yang
digunakan adalah Statistik Deskriptif, regresi data panel.(Nursan, 2025) Metode analisis
dilakukan dengan penentuan model regresi, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis, dan uji
determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Tabel 1. Deskriptive Statistics

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std.Deviation
Ukuran Perusahaan 76 1,150000 601948,0 18197,95 88606.89
Umur Perusahaan 76 6,000000 35,00000 15,47368 8,149980
Leverage 76 -1966000 567,0000 41.68758 261.8675
ROA 76 0.020000 207,1800 12.05905 23.51333

Berdasarkan data Tabel 1 diatas ukuran Perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar
601948,0 dan nilai minimum 1,150000. Rata-rata sebesar 18197,95 dengan standar deviasi
sebesar 88606.89 Standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukan sebaran dari variabel
data dalam kumpulan data tersebut memiliki variasi yang tersebar luas.

Umur Perusahaan memiliki nilai maksimum sebesar 35,00000, Rata-rata umur
Perusahaan sebesar 15,47368 dengan standar deviasi sebesar 8,149980 Standar deviasi yang
lebih kecil dari mean menunjukkan bahwa data cenderung homogen (tidak terlalu bervariasi)
dan nilai-nilai dalam kumpulan data cross-section sangat dekat dengan nilai rata-rata.

Leverage memiliki nilai maksimum sebesar 567,0000 . Rata-rata sebesar 41.68758
dengan standar deviasi sebesar 261.8675. Standar deviasi yang lebih besar dari mean menunjukan
sebaran dari variabel data dalam kumpulan data tersebut memiliki variasi yang tersebar luas

ROA memiliki nilai maksimum sebesar 207,1800 dan nilai minimum sebesar 0.020000
Nilai ROA tinggi menunjukkan perusahaan sangat efisien dan efektif dalam menggunakan
seluruh asetnya untuk menghasilkan keuntungan, menunjukkan kinerja yang baik dan menarik
bagi investor karena menandakan potensi laba yang lebih besar Rata-rata ROA sebesar 12.05905
dengan standar deviasi sebesar 23.51333. Standar deviasi yang lebih besar dari mean
menunjukan sebaran dari variabel data dalam kumpulan data tersebut memiliki variasi yang
tersebar luas Peningkatan ROA mencerminkan kinerja keuangan yang baik dan pengelolaan
aset yang efektif.
Uji Pemilihan Model
Uji Chow
Tabel 2. Uji Chow

Hasil perhitungan statistik pada table 2 di atas memperlihatkan nilai probabilitas Cross-
section F yang signifikan (0,2373 > 0,05). Berdasarkan kriteria ini, hipotesis alternatif (Ho) dapat
diterima, sehingga Common Effect Model (CEM). merupakan spesifikasi yang Terpilih
Uji Housman
Tabel 3. Uji Housman
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Berdasarkan hasil analisis pada table 3, nilai p-value Cross-section random sebesar 0,1881
melebihi tingkat signifikansi 0,05 (0,1881 > 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (H₀) diterima,
menunjukkan Random Effect Model (REM). adalah.spesifikasi yang lebih representatif dalam
penelitian ini
Uji Lagrange Multipiler (LM)
Tabel 4. Uji LM

Berdasarkan hasil analisis pada table 4, nilai probabilitas Cross-section sebesar
0.3197 > 0.05 mengindikasikan penolakan terhadap hipotesis (H1). Dengan demikian, Common
Effect Model (CEM). yang lebih optimal dalam penelitian ini
Uji Regresi data Panel
Tabel 5. Uji Regresi

Berdasarkan persamaan regresi panel tersebut, dapat interpretasikan sebagai berikut:
1. Konstanta bernilai 10.74694 mengindikasikan apabila ukuran perusahaan, umur

perusahaan, dan Leverage bernilai nol maka kinerja keuangan bernilai 10.74694
2. Koefisien ukuran Perusahaan sebesar -7,25 mengindikasikan apabila ukuran

Perusahaan meningkat satu satuan,dan variable lain konstan maka kinerja keuangan
mengalami penurunan -7,25 unit.
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3. Koefisien umur Perusahaan sebesar 0,087 mengindikasikan apabila umur Perusahaan
meningkat satu satuan, dan variable lain konstan maka kinerja keuangan meningkat
sebesar 0,087 unit.

4. Koefisien Leverage sebesar 0,002 mengindikasikan apabila leverage meningkat satu
satuan,dan variable lain konstan maka kinerja keuangan mengalami kenaikan sebesar
0,002 unit

Uji Hipotesis
Uji T

Berdasarkan hasil pengujian t pada Tabel 5, diperoleh nilai t hitung ukuran Perusahaan
(X1) sebesar -0,5366 < t tabel sebesar 1,986 serta probabilitas sebesar 0,5929 > 0,05 Artinya
bahwa variabel ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan kinerja keuangan
Nilai t hitung umur Perusahaan (X2) sebesar 0,7522 < t tabel sebesar 1,986 serta probabilitas
(0,4540 > 0,05). Artinya bahwa umur perusahaan tidak memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan kinerja keuangan
Nilai t statistic Leverage (X3) sebesar 0,7502 < t tabel sebesar 1,986 serta probabilitas
(0,4551 > 0,05). Artinya bahwa leverage tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan kinerja keuangan
Uji F
Tabel 6. Uji F

Hasil uji F statistik pada Tabel 6, menunjukkan nilai F-hitung sebesar 2.5009 > F-tabel
2,472. Dengan probabilitas 0,021 < 0,05, Temuan ini membuktikan adanya pengaruh simultan
yang positif dan signifikan antara ukuran Perusahaan, umur Perusahaan dan Leverage terhadap
pertumbuhan kinerja keuangan.
Uji Determinasi
Tabel 7. Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R²) di dasarkan pada Adjusted R-squared sebesar 0,100
mengindikasikan bahwa variabel ukuran perusahaan, umur perusahaan dan Leverage secara
bersama-sama mampu menjelaskan 10 % mempengaruhi perkembangan kinerja keuangan.
Dengan demikian, 90 %, fluktuasi perkembangan kinerja keuangan (ROA) dijelaskan oleh
faktor- faktor lain di luar model ini.
Pembahasan dan Intepretasi
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Pengaruh Ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor transportasi
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan,

hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa t-hitung 0,5366 < t tabel
sebesar 1,986 serta probabilitas sebesar 0,5929 > 0,05. Ha1 ditolak, Ho1 diterima. Hal ini
mengindikasikan bahwa seberapa besar aset yang dimiliki perusahaan belum tentu akan
menghasilkan laba yang banyak sesuai dengan keinginan perusahaan. Ukuran perusahaan tidak
bisa dijadikan jaminan bahwa perusahaan yang besar akan memiliki kinerja yang bagus.
Perusahaan yang memiliki skala besar akan lebih hati-hati dalam mengelola usahanya karena
perusahaan dengan skala besar akan lebih cepat diperhatikan oleh masyarakat, jika salah langkah
dalam mengambil keputusan akan mempengaruhi kegiatan operasionalnya (Rosalia et al., 2024)

Penelitian ini searah dengan penelitian (Wardoyo et al., 2023) dan penelitian (Nadha
Fadhilah,2023) menghasilkan tidakadanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan.
Berbeda dengan penelitian (Amalia, 2021) meneliti tentang pengaruh ukuran perusahaan dan
leverage terhadap kinerja keuangan pada sektor otomotif menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Apabila perusahaan lebih besar maka akan
memperoleh sumber dana yang lebih untuk membiayai investasinya dalam memperoleh laba serta
dapat dikatakan kinerja perusahaan baik, karena perusahaan yang besar memiliki akses untuk
mendapatkan modal yang lebih baik dan dapat memiliki reputasi yg baik pada kalangan
masyarakat atau investor.
Pengaruh Umur perusahaan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor transportasi

Umur Perusahaan tidak berpengaruh positif, dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan,
hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar
0,7522 < t tabel sebesar 1,986 serta probabilitas (0,4540 > 0,05). Ha2 ditolak, Ho2 diterima.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tua perusahaan berarti tidak menjamin akan selalu
berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan dalam menghasilkan laba. Umur perusahaan akan
menunjukkan pengalaman yang banyak, namun dengan menunjukkan pengalaman yang banyak
tidak menjadikan perusahaan tersebut menghasilkan laba yang maksimal. Perusahaan yang sudah
lama pasti akan selalu mempertahankan perusahaannya walaupun laba yang dihasilkan sedikit
(Rosalia et al., 2024)

Penelitian ini searah dengan penelitian (Rosa Amelia & Rinny Meidiyustiani, 2024) dan
penelitian (Rosalia et al., 2024) tidak adanya pengaruh umur perasahaan terhadap kinerja
keuangan. Berbeda dengan penelitian (Datun & Indrati, 2022) meneliti tentang pengaruh usia
perusahaan terhadap kinerja keuangan pada perusahaan LQ45 dengan hasil penelitiannya yang
menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Usia
perusahaan biasanya akan menjadi salah satu pertimbangan bagi investor ataupunmmasyarakan
untuk melihat kinerja perusahaan tersebut, biasanya usia perusahaan yang sudah lama merupakan
perusahaan yang dapat bertahan dalam berbagai kondisi ekonomi.
Pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor transportasi

Leverage tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan, hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 0,7502 < t
tabel sebesar 1,986 serta probabilitas (0,4551 > 0,05). Penolakan ini dapat dipahami karena
pemanfaatan DER yang tinggi dapat menyebabkan belanja modal yang besar, yang kemudian
memaksa kas perusahaan untuk digunakan membayar utang. Hutang yang meningkat melebihi
jumlah ideal dapat menyebabkan kesulitan keuangan, timbulnya biaya keagenan, dan
kemungkinan bahaya kebangkrutan

Penelitian ini searah dengan penelitian (Nadha Fadhilah, 2023) dan penelitian (Fitriyah &
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Syaiful, 2024) tidak adanya pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan. Berbeda dengan
penelitian (Amalia, 2021) meneliti tentang pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan pada
sektor otomotif menyatakan bahwa Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel leverage
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Variabel leverage berpengaruh
negatif aritnya apabila leverage yang diproksikan menggunakan DER meningkat, maka kinerja
keuangan akan menurun. Karena apabila terdapat peningkatan leverage maka kinerja keuangan
akan mengalami penurunan.
Pengaruh Ukuran perusahaan, umur perusahaan, leverage secara simultan terhadap kinerja
keuanngan perusahaan sektor transportasi

Secara simultan, ukuran Perusahaan, umur Perusahaan, leverage berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan pada sektor transportasi di Bursa Efek Indonesia. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai f-hitung sebesar 2.5009 > F-
tabel 2,472. Dengan probabilitas 0,021 < 0,05. Secara teoritis bahwa Ukuran perusahaan, umur
perusahaan, dan leverage memiliki hubungan yang kompleks dan terkadang tidak konsisten
dengan kinerja keuangan, di mana ukuran perusahaan yang besar cenderung meningkatkannya
karena dapat mengakses modal lebih mudah, sementara leverage yang tinggi sering kali
meningkatkan beban dan risiko, sehingga menurunkan kinerja keuangan. Umur perusahaan bisa
meningkatkan pengalaman dan efisiensi manajemen, namun penelitian lain menunjukkan hasil
yang berbeda.

Penelitian ini searah dengan penelitian (Wardoyo et al., 2023) dan penelitian (Rosalia et
al., 2024) secara parsial tidak ada pengaruh ukuran perusahaan, umur perusahaan dan leverage
terhadap kinerja keuangan. Secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan. Berbeda
dengan penelitian (Datun & Indrati, 2022) dan penelitian (Amalia, 2021) adanya pengaruh
partial dan simultan ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan leverage terhadap kinerja
keuangan

KESIMPULAN

Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,5929. Umur Perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Kinerja Keuangan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,4540. Leverage tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Keuangan dengan tingkat signifikansi sebesar
0,4551. Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, dan Leverage secara simultan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,021. Perusahaan dapat
memperhatikan peningkatan laba dan penggunaan aset yang lebih baik dengan memaksimalkan
rasio keuangan yang dapat mempengaruhi perkembangan harga saham, sehingga dapat menarik
minat investor. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa variabel lain seperti
DER, ROE, ROI dan sebagainya yang dapat mempengaruhi harga saham
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